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Dalam menghadapi perubahan pendidikan abad-21, tantangan pendidikan 

mengalami perubahan model pembelajaran tradisional ke model 

pembelajaran yang lebih terbuka dan kreatif. Model project based learning 

muncul sebagai model pembelajaran yang mampu mencetuskan perubahan 

tersebut dengan fokus pada pengembangan kreativitas sebagai salah satu 

contoh dalam ketrampilan abad-21. Melalui penerapan model project based 

learning, pendidikan memiliki potensi untuk menghasilkan peserta didik 

yang tidak hanya memiliki pengetahuan tetapi ketrampilan kreatif yang 

dibutuhkan untuk di masa mendatang. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh model project based learning terhadap 

kreativitas peserta didik dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 17 Kota 

Bandung, dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif metode 

quasi eksperimen dengan rancangan nonequivalent control group design. 

Hasil penelitian ini diolah menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic Versi 

25 dengan teknik analisis data yang dilakukan untuk menguji hipotesis yaitu 

dengan uji Wilcoxon dan uji Mann-Whitney U. Hasil analisis data 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh model project based learning 

terhadap kreativitas peserta didik di kelas eksperimen dalam pembelajaran 

IPS (0,000 < 0,05), lalu terdapat pengaruh model problem based learning 

terhadap kreativitas peserta didik di kelas kontrol dalam pembelajaran IPS 

(0,000 < 0,05) serta tidak terdapat pengaruh model project based learning 

di kelas eksperimen dengan model problem based learning di kelas kontrol 

terhadap kreativitas peserta didik dalam pembelajaran IPS (0,355 > 0,05). 
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PENDAHULUAN 

Dalam pendidikan abad 21 masyarakat didorong untuk semakin maksimal 

dalam mengembangkan potensi diri sehingga mampu menghasilkan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang bermutu dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Dibutuhkan tenaga pendidik yang mampu mengajar dan mendidik menggunakan 

pembelajaran abad 21 secara relevan dengan pertumbuhan Era Revolusi Industri 

4.0 agar dapat menghasilkan sumber daya manusia yang unggul. Pembelajaran abad 

21 sangat populer dengan membawa perubahan yaitu berupa pesatnya 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang mengakibatkan 

perubahan paradigma pembelajaran yang ditandai dengan perubahan kurikulum, 

media, dan teknologi. Menurut Kozma (dalam Fadel dan Trilling, 2009) 

ketrampilan abad 21 memberikan rekomendasi tentang bagaimana kita dapat 

mengubah kurikulum, pengajaran, penilaian, penggunaan teknologi, dan organisasi 

sekolah agar mampu mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang 
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produktif dan kreatif. Pendidikan nasional memiliki tujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik pada aspek akhlak mulia, sehat, ilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

demokratis, dan bertanggung jawab. Hal tersebut tertuang pada pasal 3 Undang-

Undang No.20 Tahun 2003.  

 Pendidikan yang berkualitas harus mampu mencapai tujuan dari 

pendidikannya itu sendiri, maka untuk merealisasikan tujuan dan fungsi sistem 

Pendidikan Nasional pemerintah mengoptimalkan perubahan kurikulum sesuai 

dengan kebutuhan zaman. Hal tersebut dapat ditingkatkan agar mutu serta kualitas 

pendidikan dapat meningkat dengan perubahan dan perkembangan di abad ke-21 

(Noviyana 2017). Saat ini kurikulum yang sedang digunakan di Indonesia yaitu 

kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka belajar yang merupakan bentuk evaluasi 

dari kurikulum sebelumnya. Dikarenakan wabah Pandemi Covid-19 sudah 

membawa dampak yang sangat signifikan dalam dunia pendidikan, maka 

pemerintah dituntut untuk segera melakukan perubahan drastis pada pola 

pembelajaran di kelas. Salah satunya melalui pengembangan kurikulum merdeka 

belajar yang tujuannya untuk memulihkan pembelajaran dari krisis pembelajaran 

yang sudah lama dialami oleh anak-anak Indonesia. Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi mulai mengimplementasikan kurikulum 

merdeka belajar pada tahun ajaran baru 2022/2023 pada satuan pendidikan. 

Sekolah-sekolah diberikan kebebasan untuk memilih kurikulum yang diinginkan. 

Seperti pada sekolah SMP Negeri 17 Kota Bandung khususnya kelas VIII sudah 

menggunakan kurikulum merdeka belajar. Dalam rangkaian proses 

pembelajarannya sebagai bagian dari upaya pemulihan pembelajaran, kurikulum 

merdeka belajar dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel 

dan berfokus pada materi esensial serta pengembangan karakter dan kompetensi 

peserta didik. Model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum, sehingga kegiatan belajar mengajar lebih 

baik (Khoerunnisa dan Aqwal 2020). Model pembelajaran merujuk pada struktur 

konseptual yang menggambarkan langkah-langkah sistematis dalam menyusun 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagai panduan, model ini 

membimbing perancang pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan serta 

menjalankan kegiatan pembelajaran (Tayeb 2017). 

 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa pada 

kurikulum merdeka belajar, model project based learning lebih diutamakan karena 

dalam kurikulum tersebut terdapat kegiatan pembelajaran kokurikuler berbasis 

projek yang dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan 

karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila. Model project based learning, 

seperti yang diungkapkan oleh Kusadi, dkk. (2020), adalah suatu pendekatan 

inovatif yang menekankan pembelajaran kontekstual. Model ini mendorong 

kolaborasi peserta didik dalam penyelidikan melalui tugas-tugas kompleks, 

memberikan motivasi agar mereka aktif dan inisiatif dalam mencapai pemahaman, 

pengetahuan, dan keterampilan yang diinginkan. Model project based learning 

didukung dengan teori konstruktivisme merupakan sebuah teori yang sifatnya 

membangun dari segi kemampuan dan pemahaman, sehingga dengan memiliki sifat 

membangun maka mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dengan cara 

memberikan ruang yang seluas-luasnya untuk memahami apa yang telah dipelajari. 

Salah satu ciri khas dari model project based learning, sebagaimana disajikan oleh 
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Buck Institute for Education, adalah upaya peserta didik dalam mengatasi masalah 

atau tantangan yang tidak memiliki jawaban pasti. Dengan demikian, model project 

based learning menyoroti masalah nyata yang ada dalam masyarakat, karena 

tujuannya adalah menghubungkan pengetahuan yang diperoleh oleh peserta didik 

di kelas agar dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Ini berarti bahwa model 

project based learning mengadopsi pendekatan pemecahan masalah dalam situasi 

kehidupan sehari-hari sebagai materi pembelajaran, untuk mengamati sejauh mana 

kreativitas peserta didik dalam menyelesaikan masalah tersebut. Meningkatnya 

tingkat kreativitas terutama terlihat dalam ekspresi ide melalui pembuatan karya 

produk. Ini menjadi signifikan karena salah satu kelebihan dari model project based 

learning adalah menciptakan suatu karya atau produk akhir yang muncul dari 

proses pembelajaran peserta didik.  

 Pendapat tersebut diperkuat oleh hasil studi Kusadi, Sriartha, dan Kertih 

(2020), yang menunjukkan bahwa rata-rata skor keterampilan berpikir kreatif pada 

data model pembelajaran berbasis proyek mencapai 80,71, mengindikasikan 

klasifikasi tingkat sangat tinggi. Sebaliknya, skor rata-rata keterampilan berpikir 

kreatif pada model pembelajaran konvensional adalah 68,61, yang termasuk dalam 

klasifikasi tinggi. Data empiris dari penelitian eksperimen juga menunjukkan 

bahwa model project based learning berhasil meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik, karena mereka terlibat dalam seluruh proses pembelajaran dan 

mampu mengembangkan keterampilan mereka sendiri. Selain itu juga diperkuat 

oleh hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Khoiri, Marinia, dan Kurniawan 

(2016) juga menyatakan bahwa adanya perubahan kenaikan yang lebih tinggi pada 

persentase indikator kreativitas (kelancaran berpikir, keluwesan, berpikir 

orisinalitas, dan elaborasi peserta didik) pada kelas eksperimen yang menggunakan 

model project based learning dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional, dan dari hasil penelitian ini 

didapatkan kenaikan persentase indikator kreativitas pada kelas eksperimen sebesar 

54,556% dan untuk kelas kontrol sebesar 41,071%.  

 Pengalaman belajar pada model project based learning sangat besar 

kegunaannya untuk peserta didik terutama dalam hal kreativitas untuk menciptakan 

sesuatu yang baru. Kreativitas dalam pembelajaran merupakan bakat yang dimiliki 

oleh setiap peserta didik untuk menggunakan imajinasinya dalam berbagai situasi 

dan keadaan. Kemampuan tersebut timbul dari hubungan dengan gagasan yang 

dapat diperluas melalui latihan dan implementasi yang sesuai. Nur dalam 

Renandika (2020) menyebutkan salah satu tujuan dari pendidikan yaitu mampu 

menjadikan peserta didik untuk berpikir kreatif dengan baik dalam menyelesaikan 

atau memecahkan permasalahan, sehingga dalam berpikir kreatif peserta didik tidak 

akan dibatasi oleh hal apapun agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Kunci 

kreativitas terletak pada kemampuan mengevaluasi permasalahan dari berbagai 

perspektif, memungkinkan penciptaan solusi yang lebih optimal. Sudut pandang 

yang beragam memiliki potensi untuk merangsang ide-ide beragam dan 

membangun struktur kognitif baru, seperti dijelaskan oleh Batubara (2021). 

Terutama dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21, yang menekankan 

persiapan generasi penerus yang mampu menyelesaikan masalah, membuat 

keputusan bijaksana, berpikir kreatif, menyampaikan ide dengan efektif, dan 

berkolaborasi baik secara individu maupun dalam kelompok. Oleh karena itu, salah 



Rasyid, Y. R., Wiyanarti, E., & Holilah, M. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10(16), 953-959 

- 956 - 

 

satu keterampilan yang perlu dikembangkan pada peserta didik adalah kemampuan 

berpikir kreatif, sesuai dengan pandangan Maysyaroh dan Dwikoranto (2021).   

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, didasarkan pada filsafat 

positivisme, untuk menyelidiki pada populasi atau sampel tertentu. Metode 

penelitian ini, dengan pendekatan kuantitatif, digunakan untuk memproses data dan 

menghasilkan angka-angka yang mencerminkan dampak model project-based 

learning terhadap kreativitas peserta didik. Metode yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen dengan bentuk quasi eksperimen yang 

mencakup kelompok kontrol, namun tidak sepenuhnya dapat mengendalikan 

variabel luar yang memengaruhi jalannya eksperimen (Sugiyono, 2013: 77). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrument 

Torrance Test og Creative Thinking (TTCT) Verbal dan instrument angket. Fokus 

penelitian ini pada hasil torrance test og creative thinking (TTCT) verbal saat 

menggunakan model project based learning dalam pembelajaran IPS.  
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